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ABSTRAK  

ADE NOPANDA.  Pengaruh Dosis Pupuk Kandang Kambing Terhadap 

Pertumbuhan Dan Hasil Bawang Merah (Allium ascolonicium L). Dibimbing 

Oleh: Ibu DWI FITRIANI 

 

Tanaman Bawang merah termasuk komoditas penting bagi masyarakat, karena 

nilai ekonomisnya yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui 

pengaruh dosis pupuk kandang kambing  terrhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman bawang merah ( Allium ascalonicum L.). Penelitian telah dilaksanakan 

Jl.Padat Karya RT 04 RW 01, Kelurahan Talang Rimbo Lama, Kecamatan Curup 

Tengah, Kabupaten Rejang Lebong, Kota Bengkulu. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan September- November 2025. Penelitian ini menggunakan rancangan 

menggunakan rancangan percobaan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan  faktor tunggal  yang di susun.  Faktor utama yaitu dosis pupuk kandang 

kambing (K) yang terdiri dari: K0= Kontrol (tanpa perlakuan), K1=10 ton/ h (50 

g/tan), K2=15 ton/h  (75 g/tan), K3=20 ton/h  (100 g/tan) dan K4= 25 ton/h (125 

g/tan). Terdapat 5 taraf perlakuan dan diulang sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 

20 unit percobaan. Setiap unit percobaan terdapat 4 tanaman, sehingga diperoleh 

80 tanaman. Hasil menunjukkan perlakuan pupuk kandang kambing berpengaruh 

sangat nyata pada parameter jumlah daun 14 hst dan  diameter umbi. Berpengaruh 

nyata pada  jumlah daun 28, 56 hst. Berpengaruh tidak nyata pada tinggi tanaman 

umur 14, 28, 42 dan 56 hst, jumkah daun 42 hst, berat basah umbi dan berat 

kering umbi bawang merah. Hasil terbaik pemberian pupuk kandang kambing 

dengan 10 ton/ha merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan produksi 

bawang merah.  

 

Kata kunci: Pupuk kandang kambing, bawang merah. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

 Dalam industri pertanian permintaan bibit bawang merah untuk ditanam 

dan di budidayakan oleh masyarakat  mengalami peningkatan  mulai dari 

digunakan  untuk bumbu masakan, minyak atsiri, sebagai obat  tradisional dan 

juga bawang goreng. sehingga Indonesia harus mengimpor untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut, Untuk mengurangi  volume impor, peningkatan produksi dan 

mutu hasil bawang merah harus senantiasa ditingkatkan melalui intensifikasi dan 

ekstensifikasi (Triadiawarman, D., Aryanto, D., & Krisbiyantoro, J., 2022) .   

 Bawang merah (Allium ascalonicum L.)  merupakan tanaman 

hortikultura yaitu tanaman umbi-umbian yang digunakan sebagai bumbu masakan 

dan pewarna, bawang merah juga mengandung gizi dan senyawa yang tergolong 

zat non gizi serta enzim yang bermanfaat untuk terapi, juga meningkatkan daya 

tahan tubuh manusia . dan baik untuk dikonsumsi oleh masyarakat indonesia 

(Permana .,2021) Tanaman Bawang merah termasuk komoditas penting bagi 

masyarakat, karena nilai ekonomisnya yang tinggi. 

 Data keseluruhan  dari 38 provinsi Indonesia yaitu didapat data BPS 

produksi tanaman bawang merah dari tahun ketahun mengalami penurunan yang 

signifikan yaitu, pada tahun terakhir 2023 produksi bawang merah kembali 

menurun menjadi 1.985.233 per ton. Dan Menurut BPS provinsi Bengkulu (2023) 

pada tahun 2021 produksi bawang merah mencapai 990 ton dan pada tahun 2022 

produksi bawang merah meningkat menjadi 1.023 ton, akan tetapi pada tahun 

2023 mengalami penurunan kembali dengan produksinya yaitu 671 ton, dalam hal 

ini bawang merah di Provinsi Bengkulu berkurang akibat pengunaan pupuk kimia 
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yang berlebihan di kalangan petani menyebabkan tanah menjadi tidak subur lagi 

menyebabkan produksi bawang berkurang setiap pertahunnya, Untuk mencukupi 

pasokan bawang merah maka dilakukan ekspor bawang merah agar mencukupi 

kebutuhan masyarakat di Indonesia karena bawang merah menjadi bahan utama 

dalam masakan sebagai campuran bumbu pada makanan sehari-hari.  

       Pengembangan sistem pertanian organik dengan penggunaan bahan bahan 

yang ramah lingkungan yaitu dengan mengutamakan keseimbangan ekosistem 

(Suwahyono, 2011) dan (Triadi, Podesta, Fitriani, Harini, dan Yawahar,2022).  

Pengaruh pupuk kandang kambing dengan bioaktivator ragi menunjukkan 

pengaruh yang sama pada berat basah tajuk dan berat basah akar pada tanaman 

jagung (Safitri et al., 2021).  Dosis pupuk kandang kambing berpengaruh nyata 

pada tinggi tanaman, diameter batang, jumlah cabang pada tanaman tomat.) Dosis 

terbaik 15 ton/ha atau 375 g/polybag(Anton, et al., 2021).  

Penambahan bahan organik disamping sebagai sumber hara bagi tanaman, 

juga sebagai sumber energi dan hara bagi mikroba. Salah satu bahan organik yang 

dapat digunakan yaitu pupuk kompos kambing. Kelebihan pupuk kompos 

Kambing yaitu harganya yang masih terjangkau. Pupuk kompos kambing juga 

memiliki kekurangan yaitu mempunyai tekstur kasar dan berbintil-bintil (inthil) 

sehingga harus dilakukan penguraian (Safitri, Podesta, Fitriani, Suryadi, & Harini, 

2021). Mengingat kelemahan pupuk kandang sebagai pupuk organik yang lambat 

terurai, maka pemberian bioaktivator darah sapi, ragi tempe, rumen diharapkan 

mampu dalam mendekomposisi bahan organik.  
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            Perlakuan pemberian pupuk kandang dapat meningkatkan tanaman 

bawang merah dan pemberian pupuk kandang yang terbaik untuk tanaman 

bawang merah adalah kotoran kambing karena limbah dari kotoran kambing padat 

atau sebelum dikomposkan memiliki kandungan hara yang beragam (Solo, 

Kandatong, & Hikmahwati, 2022).  Unsur makro dan mikro pada kotoran 

kambing terdiri dari N (2,43 %), P (0,73 %), K (1,35 %), Mg (0,56 %), Ca (1,95 

%), kotoran kambing memiliki unsur N lebih tinggi dibanding kotoran kambing 

(Susilowati, Aris. 2013 dalam Safitri, Podesta, Fitriani, Suryadi, & Harini, 2021). 

          Menurut Romadi (2020),  hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh dosis pupuk kandang kotoran kambing berpengaruh nyata sangat baik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.). 

Pemberian dosis 2,25 kg (15 ton) pupuk kandang kotoran kambing per petak (P3) 

dengan luas petakan 1,5 m² dapat menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun, 

diameter umbi,berat basah tanaman, berat kering tanaman. Hasil penelitian Rega, 

Fiana, Dwi dan Ririn, (2024) pupuk kandang kambing masih memerlukan 

penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan hasil yang optimal.  Hasil penelitian ini 

mengahasilkan kombinasi perlakuan terbaik dengan jumlah umbi tebanyak F1= 

10 ton/ha (Lia, Fiana, Dwi, Ririn, dan Suryadi 2024). 

 Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan peneltian  “Pengaruh Dosis 

Kotoran Kambing Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil  Bawang Merah (Allium 

ascolonium L) . 

1.2 Tujuan penelitian 

 

Mengetahui pengaruh dosis pupuk kandang kambing  terrhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah ( Allium ascalonicum L.). 
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1.3 Hipotesis 

 

Dosis pupuk kandang kambing berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman bawang merah ( Allium ascalonicum L.). 

 

 

 


